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Klasifikasi Artikel Berbahasa Indonesia untuk Mendeteksi
Clickbait menggunakan Metode Naive Bayes

Ali Fahnnur Yavi
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia (STIKI) Malang
alvin.tkjunity@gmail.com

ABSTRAK
Clickbait menjadi salah satu cara untuk mencari pendapatan dengan meningkatkan traffic pembaca dan
pengunjung. Semakin banyak pengunjung situs, semakin banyak pula kemungkinan untuk mendapatkan
pendapatan dari situs tersebut. Banyak pengguna clickbait yang tidak mengutamakan kepuasan pembaca berita
dengan cara menampilkan judul yang terkesan melebih — lebihkan, atau mengada — ada, tetapi isi konten tidak
sesuai dengan yang tertera pada judul berita. Eksperimen yang dilakukan untuk mengkalsifikasi artikel clickbait
berbahasa indonesia menggunakan metode Naive Bayes classifier dengan menggunakan sampel dari judul berita
online yang di ambil dari beberapa situs website. Selain itu juga melihat jumlah like dan share berita berdasarkan

kategori yang sudah ditentukan yaitu clickbait dan bukan clickbait.
Kata Kunci: naive bayes, klasifikas, artikel berbahasa indonesia, clickbait.

1. PENDAHULUAN

Internet adalah salah satu teknologi informasi
yang sangat diminati oleh banyak kalangan, karena
internet telah menyentuh berbagai aspek kebudayaan
manusia mulai dari gaya hidup, pendidikan,
penelitian hingga ke dunia bisnis. Salah satu manfaat
dari internet adalah sebagai penyedia informasi yang
cepat dan fleksibel, namun terkadang informasi yang
diberikan tidak sesuai dengan judul artikel di media
elektonik. Judul berita yang menjebak (Clickbait)
merupakan ~ modus  media  online  untuk
meningkatkan traffic pengunjung (Wiputra, 2015).

Clickbait menjadi salah satu cara untuk
mencari pendapatan dengan meningkatkan traffic
pembaca dan pengunjung. Semakin banyak
pengunjung  situs, semakin  banyak pula
kemungkinan untuk mendapatkan pendapatan dari
situs tersebut. Faktor pendorong maraknya clikbait
di media online adalah persaingan yang semakin
ketat antar media untuk mendapatkan pembaca atau
pengunjung dengan mengesampingkan kepuasan
pengunjung situs menggunakan clickbait (Tea,
2016). Ciri-ciri clickbait adalah penggunaan kalimat
yang hiperbola sehingga membuat pembaca tertarik
untuk mengunjungi situs tersebut. Clickbait dapat
menjadi alat yang sangat berguna bagi penyedia situs
untuk menarik lebih banyak pembaca dengan tetap
memperhatikan dan memberikan konten yang
berkualitas (Akbar, 2016). Namun tidak sedikit yang
menyalahgunakan clickbait dengan memberikan
konten berita yang tidak sesuai dengan judulnya
bahkan yang bersifat palsu atau dibuat-buat. Dapat
dikatakan bahwa dengan adanya clickbait pembaca
dapat dimanipulasi bahkan ditipu, yang kemudian
pembaca tidak akan membagikan (share) situs
karena merasa dirugikan.

Berdasarkan ~ masalah  penyalahgunaan
clickbait diatas, diperlukan pengklasifikasian untuk
mengidentifikasi artikel yang termasuk clickbait dan
bukan. Penelitian sebelumnya tentang
pengklasifikasian ini adalah identifikasi konten e-
goverment untuk mengetahui perkembangan konten
politik dan ekonomi berdasarkan frekuensi kata yang
sering muncul pada sebuah artikel dengan
menggunakan metode Naive Bayes ( Wijaya &
Santoso, 2016). Sedangkan penelitian ini
menggunakan metode Naive Bayes untuk
mengklasifikasikan judul artikel clickbait.

Algoritma Naive Bayes Classifier (NBC)
merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari
nilai probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasi
data uji pada kategori yang paling tepat. Kelebihan
NBC adalah kemampuannya mengklasifikasikan
dokumen dengan sederhana dan kecepatan
komputasinya yang tinggi. Metode NBC juga
memiliki Kinerja yang baik untuk pengklasifikasian
data dokumen yang mengandung angka maupun
teks. Sebelum tahap klasifikasi, dokumen harus
dipersentasikan menjadi vektor ( Wijaya & Santoso,
2016).

Penerapan algoritma NBC dalam penelitian
ini digunakan untuk mengklasifikasikan artikel
berita Berbahasa Indonesia sehingga dapat
dikelompokkan artikel clickbait dan bukan clickbait.
Kemudian dilakukan pengumpulan data statistik
berdasarkan jumlah like dan share pada artikel berita
untuk mengetahui pengaruh dari clickbait vyaitu
perbandingan like dan share pengunjung situs antara
artikel clickbait dan bukan clickbait.

Page | 141, J-INTECH Volume 06 Nomor 01, Juni Tahun 2018 ISSN: 2303-1425, e-ISSN: 2580-720X



Klasifikasi Artikel Berbahasa Indonesia untuk Mendeteksi Clickbait menggunakan Metode Naive Bayes

2. ANALISA DAN PERANCANGAN
Analisa Masalah

Maraknya penyalahgunaan clickbait pada
artikel media elektronik menyebabkan banyak
pengunjung atau pembaca berita online merasa
tertipu karena judul yang tertera pada berita atau
artikel online menggunakan kata yang dilebih
lebihkan sehingga membuat pembaca tertarik untuk
mengunjungi situs tersebut terlepas dari kesesuaian
konten berita dengan judul yang dicantumkan. Hal
ini dikarenakan persaingan yang semakin ketat
antara media untuk mendapatkan traffic pembaca
atau pengunjung dengan  mengesampingkan
kepuasan pengunjung situs. Semakin banyak
pengunjung situs semakin banyak pula pendapatan
yang diperoleh dari situs tersebut yang menjadikan
clickbait sebagai sumber pendapatan,

Pemecahan Masalah

Untuk mengklasifikasi artikel clickbait dan
bukan clickbait menggunakan metode Naive Bayes
Classifier pada artikel berita berbahasa Indonesia.
Naive Bayes Classification merupakan teknik
prediksi berbasis probabilistik sederhana yang
berdasar pada penerapan teorema Bayes (atau aturan
Bayes) dengan asumsi independensi
(ketidaktergantungan) yang kuat.

Analisa pengaruh like dan share pada artikel
clickbait dan bukan clickbait dilakukan dalam
pemecahan masalah, agar diketahui apakah
penggunaan clickbait pada artikel berita dapat
mempengaruhi jumlah like dan share pada artikel
tersebut. Berdasarkan solusi yang telah disebutkan
diatas, selain agar pembaca berita online dapat
mengelompokkan berita clickbait maupun bukan
clickbait, pengaruh penggunaan clickbait juga
diharapkan dapat membantu penyedia berita online
dalam melakukan inovasi baru terkait dengan
memaksimalkan jumlah like dan share pada artikel
berita.

Pegumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan berita — berita pada situs berita
online. Data yang dikumpulkan sebanyak 1000 data,
yaitu 800 sebagai data latih, dan 200 sebagai data uji.
Pengumpulan berita online tersebut dilakukan
dengan cara copy - paste dari artikel online ke dalam
Microsoft Excel. Data yang telah terkumpul, dilabeli
sesuai dengan kategorinya, yaitu clickbait dan bukan
clickbait. Pelabelan dilakukan secara manual, yaitu
melabeli satu per satu artikel yang sudah terkumpul.

Pengelompokan artikel dilakukan melalui
sensus data terhadap 5 orang responden yang
memberikan nilai terhadap setiap artikel yang telah
dikumpulkan yaitu artikel dengan kategori clickbait
(0), ragu — ragu (1), dan bukan clickbait (2). Setelah
semua nilai artikel telah diisi oleh responden,

kemudian dilakukan pemberian skor pada setiap
data, pemberian skor diambil dari nilai rata — rata
responden per data, sehingga apabila rata — rata yang
didapatkan adalah lebih dari atau sama dengan satu
maka hasil yang didapatkan adalah clickbait,
sebaliknya apabila kurang dari satu maka hasilnya
bukan clickbait.

Perancangan Aplikasi

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan berita — berita pada situs berita
online. Data yang dikumpulkan sebanyak 1000 data,
yaitu 800 sebagai data latih, dan 200 sebagai data uji.
Pengumpulan berita online tersebut dilakukan
dengan cara copy - paste dari artikel online ke dalam
Microsoft Excel. Data yang telah terkumpul, dilabeli
sesuai dengan kategorinya, yaitu clickbait dan bukan
clickbait. Pelabelan dilakukan secara manual, yaitu
melabeli satu per satu artikel yang sudah terkumpul.

Pengelompokan artikel dilakukan melalui
sensus data terhadap 5 orang responden yang
memberikan nilai terhadap setiap artikel yang telah
dikumpulkan yaitu artikel dengan kategori clickbait
(0), ragu — ragu (1), dan bukan clickbait (2). Setelah
semua nilai artikel telah diisi oleh responden,
kemudian dilakukan pemberian skor pada setiap
data, pemberian skor diambil dari nilai rata — rata
responden per data, sehingga apabila rata — rata yang
didapatkan adalah lebih dari atau sama dengan satu
maka hasil yang didapatkan adalah clickbait,
sebaliknya apabila kurang dari satu maka hasilnya
bukan clickbait.

Input Artikel I —
————+| Pembobotan TF-DF
1

Patern Discovery

Penggunaan NBC |

Text Trgnsformation | Hasil
Stopword

N
Stemming .
1

Gambar 1. Alur Tahapan Klasifikasi

Untuk mempermudah pemahaman, berikut adalah
cara pengklasifikasian artikel yang sudah dilabeli
dengan jumlah dokumen berjumlah 8:
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Tabel 1. Data judul sebagai contoh kasus
Dokumen isi Kategori
‘Wow, Ternyata hanya Jokowi Presiden yang Terjun -

o | e Bozu, ¥ yang Ter Clikbait
Heboh Pria di Jagakarsa Gantung Diri Sambil Live
Facebook.

Astagal Ternyata ada Guru Predator, Cabuli 35
Siswi Sendiri

Persiapan Mudik Lebaran, Polisi Survei Beberapa
Lokast

Jamaah Umroh asal Gresik Meninggal saat Tiba di
Bandara Juanda

Wow, Temyata Ular King Kobra Minum dari Botol Clikbait

D2 Clikbait

D3 Clikbait

D4 Bukan Clikbait

D5 Bukan Clikbait

D6

Air Mineral (Data Uji)
D7 Heboh! Polisi Gendong Biduan di Atas Panggung Clikbait
Jadi Viral (Data Uji)

Bukan Clikbait

D8 Ahok Bakal Putar Video Gus Dur di Sidang Ke-17 (Data Uji)

Text Preprossessing
Dalam tahap ini kata menjadi elemen penting
untuk proses pembangunan pengetahuan dan proses
klasifikasi. Kata dapat didefinisikan sebagai
kumpulan huruf, alfanumerik maupun tanda baca,
yang diapit oleh spasi, kumpulan huruf alfabetik
dengan beberapa tanda baca yang didefinisikan, atau
sebagai kumpulan huruf alfabetik saja.
Pada tahap text preprocessing, langkah -
langkah yang perlu dilakukan antara lain:
1. Case Folding yaitu mengubah semua karakter
pada artikel menjadi huruf kecil, sehingga dari
contoh sebelumnya maka hasil yang didapat

adalah:
Dokumen Hasil Case Folding

D1 wow, ternyata hanya jokowi presiden yang terjun ke tkp bom.

D2 heboh pria di jagakarsa gantung diri sambil live k.

D3 astacal ternyata ada puru predator, cabuli 35 siswi sendiri

D4 persiapan mudik lebaran, polisi survei beberapa lokasi
D5 amaah umroh asal gresik meninggal saat tiba di bandara juanda
Dé wow, ternyata ular king kobra minum dari botol air mineral

D7 heboh! polisi biduan di atas pangoung jadi viral
D8 ahok bakal putar video gus dur di sidang ke-17

2. Tokenizing yaitu memecah kalimat menjadi
satuan kata atau menghilangkan tanda baca.

Text Transformation

Sedangkan tahap text transformation akan
dilakukan penghilangan stopword. Untuk setiap kata
yang didapatkan, aplikasi akan melakukan
pengecekan kedalam daftar stopword. Jika kata
merupakan stopword maka kata itu akan dibuang.

Jika bukan, maka kata tersebut akan diteruskan pada

tahap stemming.

1. stopword yaitu menghilangkan kata hubung, atau
kata — kata yang tidak deskriptif, sehingga dari
proses text preprocessing.

2. Stemming yaitu merubah kata berimbuhan
menjadi kata dasar.

Pattern Discovery

Setelah dilakukan tahap Teks Preprocessing
dan Text Transformation selanjutnya dapat
dilakukan tahap penentuan pola (Pattern discovery).
Pattern  discovery merupakan tahapan dari
keseluruhan proses pengklasifikasian otomatis untuk
menentukan pola atau pengetahuan dari keseluruhan
teks. Pada tahapan ini algoritma Naive Bayes dapat
diterapkan, namun sebelumnya terlebih dahulu

dilakukan perhitungan frekuensi kemunculan kata
pada dokumen. Proses penghitungan TF-DF dibagi
menjadi dua penghitungan, yaitu penghitungan TF
dan penghitungan DF. TF (Term Frequency)
merupakan frekuensi kemunculan suatu kata (t) pada
dokumen (d), sedangkan DF (Document Frequency)
adalah banyaknya dokumen yang mengandung suatu
kata (t). Langkah awal perhitungan adalah
menghitung tf berdasarkan kategori, kemudian
menghitung df berdasarkan kategori, hasil dari
perhitungana df masing masing kategori akan
dimasukan ke dalam perhitungan algoritma Naive
Bayes classifier.

Tabel 2. Contoh Penghitungan TF-DF berdasarkan
kategori

1

I = e R (e e e e e e e s T R T I I s = = I s S S QS R

T5 | zambd

15 | facebook

T8 | zum

0 | preddir

II[33

I sl

3]s

24 | muodk
I3 | Tebarm
I | poli=

[= = = B pre e e e e e e e = = = = = = = s s e = s = B =

L e e e e e = =, = = = = Ry Gy gy By By By By By Ny ey g e g B By By

[= = Ny gy g B B= = = = = e e B B B B B B B R e R G e By e

=
[= = Ny gy g B = D= = By Eae e B B = B = B B pare Bay e B B B B B B

IB | Toka:zt

Pelatihan Algoritma Naive Bayes Classifier
Secara umum proses pelatihan Naive Bayes

dibagi menjadi beberapa tahap. Tahap-tahap

tersebur dapat dilihat pada gambar 2 berikut:
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Start

E

Data Latih

|

Hitung P(V)) untuk
setiap kelas

|

Model Probalistik

!

END

Gambar 2. Flowchart Proses Pelatihan Naive
Bayes Classifier

Pengujian Algoritma Naive Bayes Classifier

Pada proses ini, data uji akan melewati proses
klasifikasi berdasarkan data latih. Flowchart untuk
tahap klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 3.

[ star )

Input Data Uji

A

Hitung P(Vj)[T
P(Xi| Vj) untuk
setiap kelas

_

Menentukan kelas
dengan nilai
P(VIIT P(SI | Vi)

’mm

Kategori
Dokumen

([ sop )

Gambar 3. Flowchart Proses Klasifikasi Naive
Bayes Classifier

Use Case Sistem Aplikasi

Diagram use case dari sistem aplikasi
pengklasifikasian artikel yang akan dikembangkan
dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Use Case Sistem Aplikasi

3. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Text Preprocessing

Text preprocessing pada penelitian ini
meliputi casefolding dan tokenizing, salah satu unsur
suatu artikel merupakan artikel clickbait adalah
terdapat tanda baca di dalamnya, dalam proses
tokenizing terdapat banyak tanda baca yang hilang
yang menandakan bahwa proses tokenizing
merupakan kelemahan dalam proses penentuan
kategori artikel.

Tabel 3. Ciri Tanda Baca Mengandung Clickbait

Artikel Clickbait Proses Tokenizing

hakim cantik ini bikin cowok-cowok
rela ? disidang?

angan biarkan anak bermain slime jika
tak ingin bernasib seperti bocah ini !

hakim cantik ini bikin cowok-cowok
rela disidang

jangan biarkan anak bermain slime jika
tak ingin bernasib seperti bocah ini

boy william kerap kerja bareng cewek
cantik, apa reaksi sang pacar?

boy william kerap kerja bareng cewek
cantik, apa reaksi sang pacar

“terungkap”, ini alasan cewek jepang
lebih suka cowok bertubuh pendek

terungkap ini alasan cewek jepang
lebih suka cowok bertubuh pendek

pembelian server untuk unbk dananya | pembelian server untuk unbk dananya
ternyata... ternyata

Dari 800 kata yang telah latih ditemukan
beberapa contoh kata yang menjadi ciri — ciri
clickbait hilang karena proses tokenizing sehingga
artikel yang dianggap sebagai clickbait terkadang
oleh sistem dianggap bukan clickbait.

Text Transformation

Text Transformation merupakan lanjutan dari
proses preprocessing di mana terdapat dua proses
dalam penentuan artikel clickbait atau bukan
clickbait. Proses tersebut adalah stopword dan
stemming. Setelah proses penelitian ada beberapa
kata yang menjadi ciri kata unik dari artikel clickbait
yang hilangkan saat proses stopword sebagai berikut

Tabel 4. Ciri Kata Clickbait
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Kata Frekuensi dan kategori

Hasil Pengujian Algoritma
Hasil dari beberapa pelatihan dan pengujian

Sehingga dari data pada tabel 3 kata - kata
yang seharusnya dihilangkan saat proses stopword
kata tersebut tetap ditampilkan agar keakuratan data
dalam pengklasifikasi kategori meningkat.

Pattern Discovery

Pattern discovery merupakan penentuan pola
kata pada suatu kalimat guna menemukan jumlah
kata pada masing-masing kategori clickbait maupun
bukan clickbait. Dalam proses ini algoritma Naive
Bayes dapat diterapkan, dengan terlebih dahulu
menentukan frekuensi kemunculan kata pada
dokumen, kemudian dilakukan perhitungan jumlah
frekuensi dokumen pada masing-masing kategori
clickbait dan bukan clickbait. Dalam uji penelitian
menggunakan TF-DF tingkat akurasi masih rendah
sehingga menggunakan bobot kata untuk melihat
apakah akurasi data bisa naik ketika diuji akurasi
semakin menurun dengan demikian penelitian ini
menggunakan TF-DF.

Klasifikasi Clickbait dan Bukan Clickbait

Hasil nilai TF-DF akan dijadikan sebagai
nilai masukan setiap artikel pada tahap pelatihan
algoritma. Detail setiap tahapan pelatihan algoritma
dapat dilihat pada Gambar 5.

Hitung Jumlah dan
Probabalitas

P.Clickbait > P.Bukan

Clickbait Bukan Clickbait

Gambar 5. Sistem Klasifikasi Clickbait dan Bukan
clickbait

Wow 11 pada Clickbait . o° !
Heboh 16 pada Clickbait yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Alasan 25 pada C,I"Ckb'?"t Tabel 5. Hasil Akurasi Formula Penelitian
Astaga 4 pada Clickbait Fuailah | Jumlah
. . . Data Data o Total onf, B
Beg”-“ 32 pada Clickbait Formula (;;t]]‘hb (RK"]:lD TP | EN | FP | TN Tc'é’l Eg;m l\"jm; Recall | Precission
kenapa 9 pada Clickbait L O:OD (1);3 57|28 [10] 5 | 83 15 | 62% [ 67% | B85%
H ; 2 100 100 |46|18[24|12] 64 | 36 | 58% | 72% | 66%
mengapa 11 pada Clickbait 3 150 100 |48 |18|24]| 10| 66 | 34 | 58% | 73% | 67%
i 1 i 4 200 100 [50]18[23]| 6| 68 | 32 | 59% | 74% | 68%
bagalmana 4 pada Clickbait 3 250 100 43 ]16]27]|14] 58 | 41 | 57% | 73% | 61%
siapa 8 pada Clickbait 6 300 | 100 |42 (202414 62 | 38 | 56% | 68% | 64%
- - 7 330 100 |45[12 /30|13 | 57 | 43 | 58% | 79% | 60%
Apa 11 pada Clickbait 8 400 100 [39]14(33]|14] 53 | 47 | 53% | 74% | 54%
9 450 100 |39|17]30]| 14| 56 | 44 | 53% [ 70% | 357%

10 500 100 |41 (1630 13| 57 | 43 | 54% | 72% | 58%
u 550 100 |41 (14]27]|18| 55 | 45 | 59% | 75% | 60%
12 600 100 (44|16 [22| 18| 60 | 40 | 62% | 73% | 67%
3 650 100 36|17 28] 19| 53 | 47 | 55% | 68% | 356%
14 700 100 |41 (182813 | 59 | 41 | 54% [ 69% | 59%
15 730 100 |37]19|31|13| 56 | 44 | 50% | 66% | 54%
16 800 100 3917|127 | 17| 56 | 44 | 56% | 70% | 59%

Dari hasil formula pada Tabel 5 diketahui
bahwa tingkat akurasi dalam pengklasifikasian
algoritma  Naive Bayes tergolong rendah.
Berdasarkan hasil perhitungan dalam jurnal (Ishtiag,
2014) diketahui bahwa nilai tingkat akurasi
menggunakan metode Naive Bayes memiliki nilai
rata — rata sebesar 80%, sedangkan dalam penelitian
ini nilai rata — rata akurasi hanya sebesar 57%,
sehingga algoritma ini kurang efektif untuk
digunakan dalam klasifikasi. Pemilihan confusion
matriks sebagai dasar dalam penentuan tingkat
akurasi dikarenakan seluruh data digunakan dalam
perhitungan. Dari 16 kali percobaan pada data latih
dimulai dari data terkecil hingga data yang terbesar
menunjukan bahwa tingkat akurasi pada confusion
matriks dalam percobaan pertama dan keduabelas
memiliki nilai dengan tingkat akurasi yang paling
tinggi yaitu 62%.

Perbandingan Like dan Share

Semua data yang telah dikumpulkan pada
penelitian ini, mengambil sampel data dari empat
alamat website yaitu detik.com, merdeka.com,
tempo.com dan kompas.com. Dari data tersebut
dihitung jumlah like dan share pada kategori
clickbait dan bukan clickbait. Sehingga didapatkan
data berikut:

Tabel 6. Pengaruh Clickbait pada Perbandingan
Like dan Share

5 Clickbait Bukan Clickbait
Wesite
data like share data like share
Detik.com 43 6850 13716 125 82941 59199
Jawapos.com 109 14272 4639 10 51648 582
Merdeka.com 84 50368 | 61084 182 112396 | 198421
Tempo.com 41 6425 5650 23 22931 4463

Beradasarkan tabel di atas dapat diperoleh jumlah
presentase tiap website yang dikategorikan clickbait
dan bukan clickbait. Berikut adalah tabel presentase
dari masing masing website.
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Tabel 7. Tabel Persentase Dampak Like dan Share

Website
Wesite Clickbait Bukan Clickbait
Yolike Y%share Yelike Y%share
Detik.com 45% 33% 55% 67%
Jawapos.com 22% 89% 78% 11%
Merdeka.com 45% 31% 55% 69%
Tempo.com 22% 56% 78% 44%
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah dilakukan analisa, perancangan,

implementasi, pelatihan algoritma, dan pengujian

pada aplikasi pengklasifikasian artikel clickbait

berbahasa Indonesia menggunakan Naive Bayes

Classifier maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi

yang dibuat mampu untuk mengklasifikasikan

artikel berdasarkan kategorinya yaitu clickbait dan
bukan clickbait secara otomatis. Namun saat uji
pelatihan algoritma ini kurang baik dalam
pengklasifikasian karena rata — rata akurasi dari data

yang sudah dilatih hanya 56% dengan data latih 800

dan data uji 200.

Berdasarkan pengambilan sampel
perhitungan  yang telah  dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan clickbait sangat
berperngarun pada jumlah like dan share.
Penggunaan bukan clickbait terhadap jumlah like
berpengaruh  22% lebih tinggi dari pada
menggunakan clickbait. Dan penggunaan bukan
clickbait terhadap jumlah share 38% lebih tinggi
dari pada menggunakan clickbait.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
sistem yang dibuat masih memiliki beberapa
kekurangan. Beberapa saran yang dapat dijadikan
acuan untuk pengembangan aplikasi atau sistem
lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Rata - rata akurasi pada penelitian ini dengan
menggunakan Naive Bayes classifier adalah
berkisar 56% tergolong sangat rendah dari 16
kali percobaan yang telah dilakukan sehingga
perlu dikaji ulang pemilihan fitur, dan formula
yang bagus untuk mendeteksi artikel clickbait.

2. Pada penilitian ini data yang digunakan adalah
data yang dipublikasikan dari berbagai periode
yang mengakibatkan jumlah like dan share tidak
signifikan, sehingga data yang di hasilkan
kurang begitu akurat, serta ketidakseimbangan
jumlah data yang dikumpulkan dari masing-
msaing situs sehingga membuat perhitungan
menjadi berat sebelah.

3. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan
penerapan algoritma Naive Bayes classifier
untuk mengklasifikasi artikel clickbait dapat
diterapkan sebagai plugin browser , facebook,
dan lain-lain sehingga artikel yang termasuk
clickbait dapat dihilangkan atau dapat didteksi
oleh sistem.
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Diharapkan penelitian selanjutnya terkait
dengan clickbbait dapat mendeteksi dan
mengklasifikasi apakah judul artikel sesuai
dengan konten pada artikel tersebut.
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